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Islam merupakan agama yang diturunkan kepada umat manusia untuk

[o[sF]e]ln

mengatur berbagai persoalan dan urusan kehidupan dunia dan akhirat. Agama islam
dikenal dengan agama yang kaffah (menyeluruh) karena setiap detail urusan
manusia telah dibahas dalam Al-Qur’an dan Hadist. Adapun salah satu rukun islam,
yaitu membayar zakat dengan tujuan membantu mereka yang tidak mampu. Zakat
adalah salah satu ibadah pokok yang menjadi kewajiban bagi setiap muslim. Dalam
kodrat manusia tidak bisa dipungkiri pada kenyataannya kaya dan miskin., sehingga

muncul kewajiban menafkahkan sebagian rezeki kepada orang lain.?

[
+
O

:j'[‘:
~masyarakat namun juga tanggung jawab vertikal, khususnya Allah SWT. Islam

Dalam perspektif Islam, tanggung jawab tidak hanya berlaku pada

L

AL DP UDHLUIn JUDDUSL

%menekankan bahwa tanggung jawab sebagai manusia, kepada sang pencipta, Allah

Auad

';,_SWT. Sangat penting karena segala sesuatu yang dipercayakan kepada manusia

i-:adalah amanah dan setiap orang mempunyai  kewajiban  untuk

Jodo] uou
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'f?fnempertanggungjawabkan apa yang dicapainya.®

O

Zakat merupakan kegiatan penting yang dititah oleh Allah SWT bagi umat
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i:manusia. Bahkan tidak hanya umat Islam saja yang wajib membayar zakat, tetapi

AL U

| L

=agama lain seperti Nasrani juga wajib membayar zakat sesuai dengan ajarannya,

l

;‘zakat merupakan ibadah dua arah yaitu vertikal dan horizontal. Dikatakan karena

onolulg
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;Selain sebagai ta’abbudi (beribadah kepada Tuhan), juga merupakan ijtimaiyah
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-’I 2 Dr. Qodariah Barkah dkk, “Zakat,Sedekah, dan Wakaf”, Prenadamedia Group, (Jakarta
=2020).hIm.1-3.
3Titik Winarsih, M. Subhan, Titin Agustin Nengsih, Faktor Faktor Yang Mempengaruhi
Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Rantau Kembang Kabupaten Tebo Tahun 2018 — 2020, Jurnal Program
Studi Ekonomi Syariah Stain Madina, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3. No.2, Thn 2022, HIm. 146.
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%(kemasyarakatan sosial) dan karenanya implementasinya mesti menimbang

Zmasing-masing dimensi. 4
[ %]

; Zakat secara etimologi memiliki asal kaya “Zaka” yang artinya berkah

"l

?%menjadi suci dan baik. apapun yang bertambah disebut zakat. Dalam istilah fikih,
;Iiakat berarti sejumlah harta yang wajib Allah berikan kepada mereka yang berhak
menerima zakat “mustahik”. Zakat adalah penganjur solidaritas dalam masyarakat
dan mendidik jiwa untuk mengatasi kelemahan, memperhatikan pengorbanan diri
dan kedermawanan.®

Islam menerangkan pengambilan keputusan dalam beberapa ayat Al-Qur’an
yang lebih bersifat umum, artinya bisa diterapkan dalam segala aktivitas. Selain itu
rflfonsep pengambilan keputusan dalam Islam lebih ditekankan pada sikap kehati-

ihatian dalam menerima informasi. Ketika kita tidak mempunyai pengetahuan

b?[entang suatu hal maka sebaiknya kita periksa dan teliti terlebih dahulu sebelum

K]

. 'akhirnya menyesal dikemudian hari.

—

Il

Adapun beberapa landasan hukum zakat yang tertera pada Al-Quran

LISIDA

Jodo) uowu
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Eterdapat pada surat At-Taubah.
EJ_’:I

:a Qs. At-Taubah ayat (9):60
. ;}a}$w1if;°, _o}y. ~o % ° P TR P2 X {,L/@ @
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Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya
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=. 4 Fakhrudin, figih dan manajemen zakat Indonesia cet.1 (Jakarta,2007) Hal.193

5 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2003), him.75

® Titin Agustin Nengsih, Fani Kurniawan, Ahmad Syukron Prasaja, Analisis Perbandingan
Keputusan Membeli di Pasar Tradisional dan Modern, 1JIEB, 2021, 20.
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7 o -:_ (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
_J 4 p (membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
3 f untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan
3 1 pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui
2 o lagi Maha Bijaksana”. (Q.S At-Taubah (9):60).’
—b. Qs. At-Taubah ayat (9):71
g aally (550 (il "-‘53‘ 0 e 3all 5 (a3l 5
A &y saaaly 353 uyéu 5 slzal uﬁé—?—u Kl e Gl
U8 e A GFA AgAs qgﬁm,ﬁw
_ 2 _J Artinya: “Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
g B : menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
J (berbuat) makruf dan mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan
salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha
o Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S At-Taubah (9):71)2

Tc. Qs. At-Taubah ayat (9) :103

S alila {) deile g e 2R eﬁ)@m eeJUA‘ 0" A
Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya

doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui ”. (Qs.At-Taubah (9): 103).°
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Kesimpulan dari ayat diatas menjelaskan bahwasanya maksud Allah

(Wslw

memberl perintah kepada orang mukmin agar menunaikan zakat adalah ialah semua

[J(\[J

b arang-barang telah menjadi milik mereka itu suci bagi mereka. Karena jika zakat

uiRpP Nyl

dak dibayarkan, maka hartabenda tersebut akan tetap kotor dan harom sebab hak

uor

" Qs. At-Taubah (9):60
8 Qs. At-Taubah (9):71
% Qs. At-Taubah (9):103
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;:’brang lain ada pada orang yang berhak mengeluarkannya. Selain itu, zakat juga

Lmenyucikan mereka dari keserakahan dan kecintaan yang berlebihan terhadap

L

;harta.

o

: Menurut Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang

“Pengelolaan Zakat, zakat adalah kekayaan yang wajib dikeluarkan oleh seorang
Islam yang sudah wajib zakat atau badan usaha untuk diberikan kepada mustahik
sesuai dengan syariat Islam. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
zakat ialah kewajiban yang harus dipenuhi oleh seseorang yang beragama Islam,
dengan cara mengeluarkan sejumlah hartanya untuk golongan yang berhak
menerimanya. Agar manusia tersebut suci hartanya dari hak orang lain. Adapun

syarat wajib zakat, antara lain: Muslim, Kepemilikan harta yang sempurna,

L5

ifMerdeka, Mencapai Nisab, Mencapai haul harta dalam kepemilikannya.*®

Kepercayaan merupakan sebuah keyakinan dari salah satu pihak mengenai
5r'naksud dan perilaku yang ditujukan kepada pihak yang lainnya. Dengan
—demikian kepercayaan konsumen didefinisikan sebagai suatu harapan konsumen

D
~bahwa penyedia jasa bisa dipercaya atau diandalkan dalam memenuhi janjinya.

E.FKepercayaan pelanggan adalah semua pengetahuan yang dimiliki pelanggan dan

“Semua kesimpulan yang dibuat pelanggan tentang objek, atribut dan manfaatnya.*

Dalam melakukan Penyalurannya, zakat dibagi dalam dua jenis, yaitu:

DU Ul

l

OPertama Bantuan sesaat (Konsumtif), yaitu berarti zakat hanya diberikan kepada

L

2

Efnustahik hanya barang bantuan yang bisa habis. Kedua Dalam artian penyaluran

upp

10or

J. ODr, Mardani, “Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf”, Citra Aditya Bakri, (Bandung
=2016).hIm36..

1 Titin Agustin Nengsih, Muhammad Maulana Hamzah, Anisah, Analisis Minat Menabung
Masyarakat Di Bank Syariah Indonesia Studi Empiris Desa Pelawan Jaya, Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan
Perbankan Syariah, VOL. 2 NO. 5, THN.2020,HLM.32.
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%kepada mustahik tidak disertai kemajuan ekonomi (pemberdayaan) untuk mustahik.

LKarena mustahik tidak lagi mandiri. Pemberdayaan (Produktif), yaitu penyaluran

L

;2akat yang diharapkan untuk memajukan ekonomi mustahik. Yang disertai dengan

épembinaan dan pendampingan atas usaha yang dilakukan mustahik.!2

\.4'

Mendukung peningkatan pendapatan perdagangan dan pengembangan
tenaga kerja merupakan pondasi utama. Peningkatan tersebut perlu dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain dengan mengembangkan kualitas/sifat usaha yang
tangguh, mempelopori, memantau permodalan perusahaan dengan baik, dan
menerapkan teknik promosi yang tepat.*®

Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi sebagian

besar negara di dunia. Kemiskinan yang terus-menerus di negara-negara

[ ¥
+

iberkembang sering kali ditandai dengan kelangsungan hidup, keterbelakangan, dan,

?pada akhirnya, penantian. Di Indonesia, kemiskinan masih menjadi permasalahan

—

.ﬁ}ipenting bagi pemerintah yang perlu ditangani secara menyeluruh.** Di Indonesia

%kemiskinan menjadi isu yang sangat hangat hingga saat ini, belum ada yang bisa

+

E.menghilangkan isu kemiskinan yang ada di Indonesia.Menurut data BPS (Badan

w

1Pusat Statistik dilndosnesia )penduduk miskin pada tahun 2022 ada diangka 14,34

juta jiwa. Dan untuk Kota Jambi pada tahun 2022 ada sekitar 279,37 ribu jiwa.

2Nova Nia dkk, “Pelaksanaan Pendistribusian Zakat Untuk Usaha Produktif Kepada Mustahik Di
K ta Jambi”, Universitas Negri Jambi, Vol.1 No.3, (Jambi 2020),hIm 360-361.

13 | ela Suryani, Agustin Nengsih, Nurlia Fusfita, Pengaruh Karakteristik Wirausaha Dan Modal
saha Terhadap Perkembangan Gerai Umkm Di Desa Purwodadi Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
anjung Jabung Barat, Jurnal Riset Manajemen Dan Ekonomi, VVol.1,No.1,Thn. 2023, HIm 109.

T

14 Titin Agustin Nengsih,Bambang Kurniawan, Eka Fitri Harsanti, Analisis Keterhubungan Tingkat
Kemiskinan Dan Pembiayaan Syariah Di Indonesia Tahun 2005-2020, Jurnal Ekonomi Syariahvol. 5, No.2,
Thn. 2021, HIm.223.
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oo =. Di Indonesia, ada aturan yang mengatur tentang penyelenggaraan zakat,
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;e,eperti UU No. 23 Tahun 2011 yang menggantikan UU No. 38 Tahun 1999.

L

;Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat dua jenis

oAU DCued WL

éprganisasi pengelola zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang

:Imerupakan perwakilan pengelola zakat negara di seluruh Indonesia, dan Lembaga
Amil Zakat (LAZ) yang dijalankan oleh dikelola. Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) sektor swasta atau sektor publik yang mendapat persetujuan dan
akreditasi formal dari pemerintah, dalam hal ini Kementerian Agama Republik
Indonesia. Berdasarkan undang-undang, BAZNAS berwenang untuk mengelola
dan mengkoordinasikan semua lembaga zakat di Indonesia. BAZNAS saat ini
) rfmemiliki 34 perwakilan di seluruh provinsi di Indonesia. UU No. 23/2011
?J_ iPengelolaan zakat meliputi perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan
: %)endayagunaan. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas, Zakat diharapkan

.i}\"dapat dikelola dengan baik sesuai syariat Islam, yang handal, terpadu dan

E:akuntabel, menjamin kepastian hukum dan keadilan, serta meningkatkan efisiensi

+

Tédan efektifitas pelayanan pengelolaan zakat. *° Berikut ini merupakan daftar tabel
EJ_’:I

—pendapatan ZIS di BAZNAS Nasional dari 2019-2023 :

do) uounsnAuad Yom | oA
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_|, Tahun Penerimaan ZIS

7 2019 Rp.10,23 (Miliyar)
c 4 2020 Rp.12,43 (Miliyar)
2 42021 Rp.14  (Miliyar)
S 4 2022 Rp.22,43 (Miliyar)
2023 Rp.33,8 (Miliyar)

L

(o]h el

"o

5Ainaya Alfatiha, Skripsi, “Pengaruh Pendistribusian Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik Oleh Baznas Kota Jambi,Universitas Negri Jambi ,(jambi 2020), him 5-7.
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) mencatat, pengumpulan dana

'ﬁakat, infak, sedekah (ZIS) dan dana sosial keagamaan lainnya (DSKL) mencapai

L

;Rp22,43 triliun pada 2022. Nilai tersebut meningkat hingga 58,90% dibandingkan

'52:pada tahun sebelumnya. Sedangkan untuk Kota Jambi mengalami peningkatan pada

“tahun 2018-2019 yaitu berkisar 5,73 miliyar.1® Berikut ini merupakan daftar tabel

pemdapatan ZIS di Baznas Kota Jambi dari 2019-2023:

Tahun Penerimaan ZIS
2019 Rp. 6.7 (Miliyar)
2020 Rp. 8.7 (Miliyar)
2021 Rp. 8.8 (Miliyar)
2022 Rp 6,0 (Miliyar)
Jan- Mar 2023 Rp 5,6 (Miliyar)
i Walaupun jumlah penerimaan dan penyaluran ZIS meningkat, namun tidak

q‘mengurangi angka kemiskinan, khususnya pada kasus di Kota Jambi. Berdasarkan
¢ data penyaluran Baznas Kota Jambi di atas, penyaluran dana tersebut didominasi
Ieh bantuan Zakat konsumsi yang lebih banyak. Meskipun penyaluran dana zakat

oproduktif masih tergolong kecil, namun untuk meningkatkan andil dalam

menlngkatkan kesejahteraan ekonomi kota Mustahik Baznas Jambi diperlukan

;\_l o]y

ebijakan baru agar penerapan zakat produktif benar-benar sesuai dengan fungsi

akat yaitu zakat produktif. H. permuliaan, sesuai ada pembagian. Ekonomi

DS RULY

asional. 1’

[ LU .y |o]e] £

16 https://dataindonesia.id/ragam/detail/pengumpulan-zakat-di-indonesia-capai-rp2243-triliun-pada-
2022.Dikutip Pada Tanggal 17 Jan 2023, Pkl 20:00

17 Wawancara: Dengan Adam Malik, Kepala Bagian Keuangan, Jambi, Tanggal 02 Jan 2023, Pukul
9:00 WIB.
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Selama ini zakat yang disalurkan kepada masyarakat praktis didominasi
oleh zakat yang lebih banyak mengkonsumsinya, sehingga manfaat yang diperoleh
‘gmelalui mustahiki hanya dapat dinikmati dalam waktu singkat setelah
E:pendistribusian zakat berakhir. Tujuan zakat tidak hanya untuk memberikan
‘?Zd_lbantuan yang bersifat konsumtif kepada fakir miskin, tetapi memiliki tujuan yang
ij'lebih langgeng, yaitu mengentaskan kemiskinan. Mengentaskan kemiskinan
melalui zakat juga berarti mengurangi jumlah penerima zakat dan menghasilkan
pemberi zakat baru. Oleh karena itu pendistribusian zakat konsumtif harus ditinjau
ulang kembali dan digantikan dengan pendistribusian zakat yang lebih produktif.®
Dalam kerjasama harus membawa kemaslahatan bersama, hal ini tertuang
dalam pengertian kerjasama , khususnya sebagai wujud kepedulian bersama,
melakukan kegiatan yang saling menguntungkan dengan prinsip saling percaya,
saling percaya, menghormati dan ada aturannya telah ditetapkan. Untuk mencapai
tujuan kerjasama yang baik maka aspek kepuasan harus dipenuhi, salah satunya
‘ffadalah kualitas pelayanan. Kualitas layanan, khususnya bukti fisik, keandalan, daya
E"tanggap,jaminan, dan empati adalah hal yang dapat digunakan. °
3 Kepercayaan dapat dipahami sebagai ketergantungan yang diberikan oleh
%éuatu pihak tertentu kepada pihak lain untuk melakukan hubungan transaksional
:_‘—_.i.berdasarkan keyakinan bahwa orang yang dipercayanya akan memenuhi seluruh

z:-I?El.(ewajiban seperti yang diharapkan (Suprapto & Wahyuddin, 2020). Faktor yang

Tﬁmembentuk kepercayaan seseorang terhadap orang lain adalah kemampuan,

“kebaikan, dan integritas. Kapasitas, mengacu pada keterampilan dan karakteristik

E'penjuallorganisasi untuk mempengaruhi atau memberi wewenang pada suatu

_WI layah tertentu.?°

18 Siti Halida Utami Irsyad Lubis,”Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap
~Pemberdayaan Mustahiq Di Kota Medan”, Hlm 354.

, 19 Titin Agustin Nengsih, Ahmad Syahrizal, Sellin Fidia Oktafian, Evaluasi Kualitas Pelayanan Bank

—Syariah Indonesia: Studi Empiris Pembayaran UKT Di Jambi, Jurnal llmiah Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 2, No.12,
“Thn 2021, HIm 180.

20Titin Agustin Nengsih, Arsa, Pradita Sari Putri, Determinan minat menabung masyarakat di Bank
Syariah : Studi empiris di kota Jambi, Jurnal bisnis dan bank, vol 11. No.1 thn.2021. him.99
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Zakat produktif berperan lebih agar bisa membantu masyarakat dalam

uouopq Z
lgd l]

A
(W]

'?-';melakukan kemandirian mustahik, peralihan dari masyarakat konsumtif menjadi
“masyarakat yang produktif merupakan sebuah bentuk gerakan atau program yang

~dilakuka oleh BAZNAS dengan tujuan mengentaskan kemiskinan mustahik.

oAU DCued WL

2 Berdasarkan penelitian tersebut dan pemaparan fenomena yang dijelaskan,
L_Jpenulis ingin melihat bagaimana pengaruh pendistribusian zakat produktif di Kota
Jambi untuk meningkatkan kesejahteraan perekonomian mustahik guna menaikkan
kemampuan mustahik menjadi muzakki. Oleh karena itu itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai "ANALISIS DAN POTENSI ZAKAT
PRODUKTIF DALAM MENGENTASKAN KEMISKINAN STUDI KASUS

(BAZNAS KOTA JAMBI)".

ZB. Identifikasi Masalah
D
n Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan peneliti di atas,

;_%maka identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut

ur

Pengeloaan dan pendistribusian zakat produktif belum sempurna, dikarenakan

do) uounsnAuad Yom | oA

Baznas Kota Jambi kekurangan tenaga kerja.

S0 BEOLUNG WD I‘f_]-:i.-':-;l-:i L op
[

Sosisalisasi terkait zakat produktif masih sangat kurang, sehingga tidak banyak

HNG 1O AliSIaA

WD oyng NN Uzl oduog undodo jniusad wWojop i sjng oAoy yrunes nojo uop uoioboge

masyarakat Kota Jambi yang mengetahui zakat produktif.

AP Uos|nuad Lo

o[V l¥]s]

w

Media sosial Baznas Kota Jambi masih belum terlalu aktif, sehingga masyarakat

S ou

tidak bisa mencari informasi terkait zakat produktif secara online.

ns uonofuy noyo

UIppRNJID

L
%)

Batasan Masalah

L NpD

(LD

Agar peneliti memiliki fokus yang tajam dalam permasalahan yang dibahas

"o

dan menghindari kebingungan dalam pemecahan masalah, serta keterbatasan waktu
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‘é"dan kapasitas, maka penulis membatasi masalah pada analisis potensi zakat

uﬁproduktif pada Baznas kota Jambi guna menghilangkan kemiskinan.

DULNg

'?:D- Rumusan Masalah

"y

=) Sebagaimana permasalahan diatas, dilihat dari penerimaan ZIS untuk tahun
2019 — 2023 mengalami kenaikan dan sedikit penurunan. Sehingga berdampak pada
dana zakat produktif yang di keluarkan oleh Baznas Kota Jambi.
1. Rumusan masalah yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah bagaimana
potensi zakat produktif dalam mengentaskan kemsiknan mustahik oleh Baznas

Kota Jambi.

EE Tujuan Penelitian

;1 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai
; oleh peneliti adalah sebagai bahan untuk mengetahui bagaimana potensi zakat
% produktif dalam mengentaskan kemiskinan mustahik Kota Jambi pada Badan
: Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Jambi.

jF Manfaat Penelitian

gPeneIitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

él Manfaat teoretis

% a. Dapat digunakan sebagai referensi dan informasi tentang analisis dan potensi
% zakat produktif dalam mengentaskan kemiskinan (Baznas Kota jambi).

b. Sebagai salah satu pengembangan penulis di bidang ekonomi syariah.

all

] LA

2. Manfaat Praktis
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a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna memberikan

Uo7

sumbangan pemikiran bagi Baznas Kota Jambi mengenai distribusi zakat

produktif.

DULINS NI

uocad wawl

Lor

b. Sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana Strata Satu (SI)

Jurusan llmu Ekonomi Syariah Fakultas Febi UIN STS Jambi.

G. Sistematika Penulisan

I

_'_.:Bab Ketiga: Membahas mengenai gambaran Baznas Kota Jambi.

BAB |11 Metode Penelitian

Pada bab ini membahas sub bagian objek penelitian, metode penelitian,

__ Adapun sistematikanya sebagai berikut:

? BAB | Pendahuluan

_J Pada bab ini membahas sub bagian latar belakang masalah, identifikasi
— masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
j penelitian dan sistematika penulisan.

] [ ¥

8 0 BAB Il Kajian Pustaka dan Studi Relevan

c @ .. .. .. . . ..

s =3 o Pada bab ini menyajikan tentang isi dari kajian pustaka yang berisi tentang
g —: f -: teori-teori baik dari buku, jurnal ataupun lainnya, dan menguraikan studi

:J 2 g : relevan yang merupakan referensi bagi penulis dalam melakukan peneliti.
= @

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan metode analisis data

o
e
(=]
=
o
o
=
[
(&)
=
Fa
=

pada penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahas mengenai
potensizakat produktif pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

ns uonofuy noyo

uippnins oyoul unuyng Jo A

L

Jambi, serta gambaran umum BAZNAS Kota Jambi seperti halnya sejarah,

U

D50
R
51

4 LA

visi misi, struktur organisasi dan lainnya.
BAB V Penutup

I

o

11
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Pada bab ini membahas sub bagian kesimpulan dari hasil penelitian,
implikasi serta saran-saran yang akan dicantumkan untuk Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Jambi. Diakhir penutup terdapat daftar pustaka
yang dijadikan sebagai referensi serta hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi penelitian.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

URIEREITAS 1Al MEGERI
BLILTHAN THAHA 5AIFLIDDN

oA WA M_

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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